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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentangFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pelayanan Administrasi  Kependudukan  Di Desa  Manufui Kecamatan Santian 

Kabupaten Timor Tengah Selatan dipengaruhi adanya Faktor organisasi dan 

kepemimpinanaparat Desa Manufui. Adapun perincian kesimpulannya sebagai 

berikut : 

6.1.1 Faktor Organisasi 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa sudah pembagian tugas antara 

Kepala Desa dan Perangkat dalam pengurusan pelayanan administrasi kependudukan 

di Desa Manufui. Adapun Pedoman kerja sebagai acuan pelaksanaan pekerjaan dalam 

Penataan Administrasi Kependudukan Desa di Desa Manufui adalah  Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Permendagri Nomor 84 Tahun 2015 

Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa,  Permendagri Nomor 

47 Tahun 2016 tentang administrasi Desa dan Peraturan Bupati Timor Tengah 

Selatan Nomor 22 Tahun 2018 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja 

Pemerintah Desa 

6.1.2 Faktor Kepemimpinan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Keterlibatan Pimpinan Dalam 

hal ini Kepala Desa Manufui Yaitu Bapak Alexander Taniu dalam memberikan 
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dukungan terhadap kualitas pelayanan Administrasi kependudukan di Desa 

Manufuiberupa Memberikan support/dukungan,  motivasi, arahan, masukan dan 

pengawasan bagi bawahanya dalam hal ini garis koordinasinya kepada Sekretaris 

Desakepada Kaur Umum dan Kaur perencanaan dan keuangan serta dari Kepala Desa 

kepada Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi Pelayanan Kesejahteraan serta 

kepada 2 Kepala Dusun  baik secara langsung maupun pada saat rapat. Kemampuan 

Pimpinan Dalam melakukan perbaikan dan inovasi terkait Kualitas Pelayanan 

Administrasi Penduduk Desa  berupa memberikan teguran, arahan untuk bisa 

diperbaiki dan masukan pada saat rapat bersama perangkat desa serta melakukan 

inovasi lewat program jemput bola dimana aparat desa langsung turun ke masyarakat 

untuk mengurus dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Administrasi 

Kependudukan Desa serta tertib administrasi kependudukanberupa pembuatan buku-

buku yang memuat administrasi kependudukan seperti buku induk penduduk; buku 

mutasi penduduk Desa; buku rekapitulasi jumlah penduduk; buku penduduk 

sementara; dan buku kartu penduduk dan buku kartu keluarga 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diajukan beberapa saran yaitu : 

1. Kedepannya kepada Pemerintah Desa Manufui agar tetap mempertahankan 

dan memberikan pelayanan Administrasi Kependudukan yang akuntabel dan 

transparan kepada masyarakat Desa Manufui. 
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2. Kepada Pemerintah Desa Manufui kedepan perlu adanya payung hukum atau 

peraturan desa yang administrasi penduduk desa 

3. Kedepannya kepada Aparatur Pemerintah Desa Manufui agar perlu mengikuti 

Bimtek yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Timor 

Tengah Selatan terutama berkaitan dengan administrasi penduduk desa dalam 

meningkatkan kemampuan dan ketrampilan bagi Apatur Pemerintah Desa 

Manfui. 
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